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BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1   Pengertian


Hortikultura adalah suatu cabang dari ilmu pertanian yang ditunjang oleh beberapa ilmu pengetahuan lainnya seperti Agronomi, pemuliaan tanaman, proteksi tanaman dan teknologi benih.

Hortikultura terbagi menjadi tiga golongan jenis tanaman yaitu, tanaman buah-buahan, tanaman sayur dan tanaman bunga atau hias.

Fungsi tanaman Hortikultura bisa dibedakan lagi menjadi beberapa bagian, seperti :

1.  Berfungsi sebagai sumber vitamin dan mineral, serta menunjang kebutuhan gizi masyarakat. Dikarenakan vitamin dan mineral sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia, dan kebutuhan ini bisa berasal dari buah-buahan dan sayuran yang mempunyai bahan tambahan sebagai sumber korbohidrat, protein dan lemak.

2.  Berfungsi sebagai stabilator lingkunagan yakni bisa membuat udara lebih bersih, karena kotoran udara berupa debu dan asap dapat diserap oleh bagian-bagian tanaman.

2.2  Faktor Lingkungan Yang Berpengaruh Terhadap Tanaman
1. Cahaya

Pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman, ditentukan adanya suatu intensitas cahaya yang merupakan sejumlah gelombang cahaya pada suatu luasan tertentu. Apabila cahaya berkurang maka akan sangat berpengaruh pada tanaman, biasanya daun-daun menjadi kecil, dan batang terhambat pertumbuhannya.

2. Suhu

Tinggi rendahnya suhu menimbulkan reaksi pada tanaman Hortikultura, apabila tanaman memperoleh suhu dengan mencukupi atau tepat maka akan berpengaruh terhadap proses photosintesisnya sehingga akan memperoleh hasil yang maksimal.

3. Air

Tanaman akan tumbuh berproduksi baik, jika kebutuhan air tercukupi. Kekurangan atau kelebihan air dari kebututuhan tanaman akan menghambat pertumbuhan serta menurunkan produksi.

2.3   Perawatan Tanaman Hortikultura

Tanaman Hortikultura memerlukan perawatan dan minta perhatian yang lebih dari tanaman-tanaman lain. Perawatan yang perlu diperhatikan dan dilakukan dalam bercocok tanam diantaranya adalah :

        2.3.1  Pengolahan Tanah 

         Tanah harus dibajak atau dicangkul sebaik-baiknya dengan maksud mengemburkan tanah agar bagian tanaman yang didalam tanah dapat tumbuh dengan sempurna, supaya peredaran lebih mudah dan luan sehingga menyebabkan zat-zat makanan dalam tanah dapat lebih sempurna, air yang berlebihan dapat mudah meresap dan menguap serta menghilangkan rumput-rumput jahat terutama akar alang-alang sehingga akar-akar tanaman dapat tumbuh dengan bebas dan baik karena tanaman hanya dapat subur pertumbuhannya apabila perakarannya baik dan perkembangan akar yang baik tergantung pada keadaan tanah itu sendiri.

         2.3.2  Pembibitan

       Benih atau biji yang diperguakan sebagai bibit perlu diambil dari tanaman yang sehat (tidak terserang hama dan penyakit), tidak tercampur dengan biji atau benda-benda lain (murni) dan biji-bijian itu harus dibersihkan dari berbagai campuran biji-biji yang telah rusak serta berdaya hasil (produksi) tinggi.

         2.3.3  Persemaian

       Persemaian dilakukan dengan maksud menjaga bibit atau biji agar terjamin kelembapannya sehingga tidak mudah basah dan terlalu kering. Selain itu persemaian berguna untuk menjaga suhu disekitar bibit, mengatur banyaknya sinar matahari yang masuk menyinari dan dengan sendirinya memudahkan pula perawatannya. 

         2.3.4  Penanaman

       Penaman ini ialah memindahkan bibit (benih) dari persemaian atau memindahkan benih dari gudang tempat penyimpanan langsung kekebun dan penanaman ini perlu dilakukan dengan hati-hati agar tanaman muda tidak rusak terutama akarnya.

        2.3.5  Pemeliharaan Tanaman

      Pemeliharaan tanaman yang perlu diperhatikan ialah mencegah serangan penyakit (bakteri dan virus), sera pemberantasan hama (ulat, kutu dan lain-lain), menyiram dan menyuburkan tanah.

         2.3.6  Pemupukan

       Pemupukan dilakukan untuk mencukupi atau menambah zat-zat makanan yang berguna bagi tanaman dari dalam tanah. Pupuk kandang atau kotoran sangat diperlukan karena pupuk ini mempunyai fungsi memberi makan organis dan dapat memperbaiki struktur tanah dan dapat pula menahan air dalam tanah.

2.4 Unsur-unsur yang Terdapat Pada Tanaman

Tanaman mengambil garam-garam mineral dari dalam tanah, yang berupa unsur-unsur Nitrogen, Pospor, Kalium, Kalsium, Magnasium, Besi, Belerang, Mangan, Seng, Boron, Tembaga, dan Molibdenum. Sedang unsur Karbon, Hidrogen, dan Oksigen diambil dari udara atau dari air.

Masing-masing unsur mempunyai fungsi yang berbeda, jika kekurangan, kelebihan maka akan mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman, yang akan diuraikan sebagai berikut.

1.   Nitrogen

Fungsi                   : 
Merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,                    mendorong pembentukan daun dan batang secara keseluruhan.

Kekurangan       : Pertumbuhan tanaman terhambat, daun-daun tua lebih cepat     gugur, karena N yang ada pada daun tua ditransfer kedaun muda.

Kelebihan        : Jika pemupukan tidak tersebar secara merata, akar tanaman  menjadi rusak, busuk dan mati. Jika pupuk N disebar dan percikannya mengenai daun, maka daun akan mengalami bercak, dan kadang-kadang rantingnya ikut mati.

2.   Pospor

Fungsi                  : Merangsang      pertumbuhan    akar   atau  umbi,   mendorong

                               pembentukan bunga dan buah, dan memperkuat tegaknya batang.

Kekurangan   : Tanaman akan tumbuh merana, lemah dan mudah rebah,   pembentukan bunga dan buah menjadi terlambat, pada tanaman umbi, dan umbinya tidak membesar.

Kelebihan
         :  Pertumbuhan tanaman terhambat.

3.   Kalium
Fungsi           : Membantu transportasi hasil fotosintesis dari daun keseluruh  tubuh tanaman.

Kekurangan        : Hasil fotosintesis kurang atau tidak akan diserap oleh sel tubuh 

tanaman. Pada tanaman buah akan mengurangi rasa manisnya buah.

Kelebihan      : Pertumbuhan tanaman terhambat, pada tanaman curbitacecae daun menjadi kaku, mudah pecah, dan buah retak-retak.

4.   Kalsium



Fungsi         : Mempercepat pertumbuhan akar, mempermudah penyerapan kalium oleh tanaman, dan menetralkan keasaman tanah.

Kekurangan        :
Pertumbuhan akar terhambat, menyebabkan kemasaman tanah tinggi yang berakibatkan klorosis pada daun.

Kelebihan           :
Tidak akan banyak mempengaruhi tanaman, tetapi kalau terlalu banyak pada musim kering banyak mengalami keluarnya zat cair tanaman.

5.   Magnesium

Fungsi        : Merupakan bagian dari klorofil daun, penting dalam proses pembentukan klorofil, dan membantu distribusi pospor keseluruh tubuh tanaman.

Kekurangan     : Akan terjadi klorosis pada daun, daun berwarna kuning, tetapi tulang daunnya masih berwarna hijau.

Kelebihan      : Hampir tidak mempengaruhi tanaman, kecuali dalam jumlah                        besar.

6.   Besi
Fungsi                : Ikut membantu proses pembentukan klorofil duan, menguatkan      batang dan tanaman.

Kekurangan        :
Mengalami klorosis ringan, daun pucat, hijau kekuningan diantara tulang-tulang daunnya, mengalami klorosis sedang, daun tanaman muda dan tua berwarna kuning, tulang daun teteap hijau, mengalami klorosis berat, daun muda dan tua berwarna kuning samapai coklat seperti jerami, demikian juga tulang daunnya.

Kelebihan       : Hampir tidak mempengaruhi tanaman, kecuali dalam jumlah yang sangat besar.  

7.   Belerang
Fungsi                : 
Bersama dengan pospor, meningkatkan pengaruh kerja pospor.

Kekurangan       :   Menghambat masa generatif tanaman.

Kelebihan
        : 
Meningkatkan keasaman tanah yang membahayakan tanaman.

8.   Mangan
Fungsi
         : 
Membantu tanaman dalam menyerap unsur N.

Kekurangan       : 
Menghambat pertumbuhan tanaman.

Kelebihan          : 
Hampir tidak mempengaruhi tanaman, kecuali dalam jumlah  yang besar.

9.   Boron
Fungsi
        :  Meningkatkan kualitas tanaman.

Kekurangan       :  Pada tanaman kelapa daunnya tidak membuka secara

                              normal dan daunnya kecil.

Kelebihan
         :
Dalam jumlah besar mengganggu proses fisiologis tanaman.

10. Tembaga
Fungsi
         :  Diperlukan dalam proses pembentukan klorofil daun.

Kekurangan      :  Ranting berwarna coklat, lalu mati dari pucuknya, pada pohon      buah, buah yang terbentuk kecil-kecil dan pada tanaman sayuran sering terjadi gagal panen.

Kelebihan
       : Sering meningkatkan keasaman tanah. 

2.5 Gangguan-Gangguan Pada Tanaman. 

Tidak selamanya tanaman dalam keadaan baik, tetapi pada suatu ketika banyak juga gangguan yang bisa merusaknya. Gangguan-gangguan itu biasanya disebabkan oleh hama, penyakit dan sebab-sebab lain. Hama dan penyakit itu bisa merusak seluruh bagian tanaman.

Untuk bisa menyelamatkan dan meningkatkan produksi, perlu diketahui tindakan pemberantasan hama dan penyakit secara umum.

Cara pemberantasan hama penyakit

1.  Pemberantasan cara kimia, yaitu pemberantasan dengan penggunaan bahan aktif   kimia seperti pestisida.

2. Pemberantasan cara fisik, yaitu pemberantasan dengan menggunakan manfaat sinar matahari seperti penjarangan tanaman atau pengguaan sinar laser agar serangga bisa mandul.

3.  Pemberantasan cara mekanis, yaitu pemberantasan dengan menggunakan alat-alat canggih maupun sederhana.

4.  Pemberantasan cara hayati (biologi), yaitu pemberantasan dengan menggunakan musuh secara alami seperti memanfaatkan hewan sesamanya: parasit, predator, serta patogen.

5.  Pemberantasan cara kultur teknis, yaitu pemberantasan dengan memakai sistem penanaman secara pergiliran tanam.

6.  Pemberantasan cara Per-Undang-undang, yaitu menjaga agar hama dan penyakit tidak masuk antar negara seperti mendirikan karantina.

7. Pemberantasan Iradikasi, yaitu cara terakhir dari segala cara karena harus memberantas tanaman keseluruhan dengan jalan dibakar.   

2.6 Penyebab Penyakit yang Menyerang Pada Tanaman

Penyebab penyakit yang menyerang pada tanaman terbagi menjadi tiga, yaitu :

1. Penyakit Tanaman Karena Cendawan

Cendawan adalah suatu kelompok jasad hidup yang menyerupai tumbuhan tingkat tinggi, karena mempunyai dinding sel, tidak bergerak, berkembangbiak dengan spora, dan tetapi tidak mempunyai klorofil.
Cendawan tidak mempunyai batang, daun dan akar, serta tidak mempunyai pembuluh seperti pada tumbuhan tingkat tinggi dan cendawan umumnya berbentuk benang, bersel banyak, dan semua bagian dari cendawan mempunyai potensi untuk tumbuh.

Cendawan merugikan tanaman dalam hal pengangkutan zat cair dan garam mineral, mengganggu proses fotosintesis, serta mengganggu hasil proses fotosintesis, cendawan dapat merusak akar, batang, daun, buah, bunga dan hasil tanaman ditempat penyimpanan.

2. Penyakit Tanaman Karena Bakteri

Bakteri adalah sekelompok mahkluk hidup yang berukuran mikroskopis, yang biasa pula disebut jasad renik, bakteri berbentuk bulat, batang, spiral, dan koma. Bakteri berkembangbiak dengan cara membelah diri, pembelahan diri dapat terjadi tiap jam sekali, tetapi pembelahan bakteri tidak selalu berjalan mulus, ada saja faktor yang menghambat misalnya suhu, air, persediaan makanan dan ruang tumbuh.

Bakteri menyebabkan penyakit tanaman dengan cara menyebabkan busuk pada akar, batang, daun dan buah dengan mengeluarkan enzim penyebab busuk dan bakteri dapat mengeluarkan racun yang mengakibatkan tanaman menjadi layu.

3. Penyakit Tanaman Karena Virus

Virus termasuk organisme yang menyebabkan tanaman sakit, gejala penyakit virus sering tidak dapat dibedakan dengan gejala kekurangan unsur hara, pengaruh faktor lingkungan yang ekstrim, dan pengaruh pencemaran bahan kimia.

Tanaman yang terserang virus menimbulkan gejala memutih atau menguningnya daun tanaman, daun menjadi belang hijau-putih, daun mengerut atau melipat, daun menjadi seperti terbakar, kering, menggulung, daun menjadi salah bentuk, ukuran daun menjadi lebih kecil.

Tanaman yang terserang virus dapat ditularkan melalui berbagai cara yaitu : ditularkan melalui tanah, sentuhan atau kontak, melalui akar, karena pembiakan vegetatif, melalui benih, penyerbukan, serangga, gulma, benalu, dan bekicot.   
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